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MOTTO 

  
 

 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

kondisi suatu kaum sampai mereka mengubah 
keadaan mereka  

(Q.S. Ar-Ra d 11).1 
 

 
 
 

 
 
 

                                                             
1 Al- surat Ar- . Departemen Agama RI. Bandung: 2015 
cv Darus Sunnah 
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ABSTRAK 
 

Chussen. Manajemen Pemasaran Bimbingan Belajar Equinox Segoroyoso 
Pleret Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas tarbiyah dan keguruan 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Negeri Sunan Kalijaga 2019. 

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa dalam kenyataan yang terjadi di Era 
Globalisasi sekarang, persaingan antar dunia pendidikan menjadi tidak dapat 
terelakan lagi, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Banyak 
lembaga pendidikan yang ditinggalkan konsumennya sehingga banyak dinamika 
negatif dari beberapa lembaga pendidikan. Persaingan antar lembaga pendidikan 
nonformal sangatlah pesat, banyak bermunculan lembaga-lembaga non formal yang 
baru dan banyak juga lembaga pendidikan yang telah mati. Peneliti tertarik meneliti 
Bimbingan Belajar Equinox sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal yang 
masih berdiri sampai saat ini. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
mengetahui manajemen pemasaran bimbingan belajar Equinox; (2) mengetahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat pemasaran Equinox; dan (3) bagaimana hasil 
pemasaran lembaga bimbingan belajar Equinox 3 tahun terakhir.  

Penelitian ini merupakan penelitian data kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah metode interview kepada narasumber, metode 
observasi lingkungan, dan metode dokumentasi berupa foto/gambar, serta menguji 
validitas data dengan trianggulasi sumber dengan dikombinasikan dengan teori. 

Hasil penelitian adalah  pertama: manajemen pemasaran bimbingan belajar 
Equinox masih memiliki banyak kekurangan dilihat dari 7 faktor bauran pemasaran 
(marketing mix) yaitu product (produk), price (biaya), place (tempat), physical 
evidence (bukti fisik), people (sumber daya manusia), promotion (promosi), dan 
process (proses) dalam pemasaran pendidikannya. Kedua, faktor pendukung 
pemasaran di Equinox adalah faktor product (produk), price (biaya), place (tempat), 
dan faktor-faktor penghambat pemasaran di Equinox adalah faktor physical evidence 
(bukti fisik), people (sumber daya manusia), promotion (promosi), dan process 
(proses). Dan yang ke tiga, yaitu hasil pemasaran bimbel Equinox selama 3 tahun 
terkahir mengalami penurunan sebesar 15.5%. 

 
Kata kunci: Strategi Pemasaran, manajemen pemasaran, Lembaga Pendidikan 

Non Formal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dipandang sebagai sebuah proses belajar sepanjang hayat 

manusia. Artinya pendidikan merupakan suatu proses yang terus menerus 

untuk setiap orang untuk menambah dan menyesuaikan pengetahuan dan 

keterampilannya serta pertimbangan dan kemampuan untuk tindakannya. Hal 

ini agar manusia sadar akan diri dan lingkungannya, dan untuk memainkan 

peranan sosial dalam pekerjaan dan lingkungan masyarakat.1 Keseimbangan 

antara bidang akademik dengan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang 

manusia dapat meningkatkan kualitas diri dalam berinteraksi sosial dalam 

masyarakat. Dewasa ini penyelenggaraan pendidikan tidak hanya berpusat 

pada pendidikan di sekolah saja, namun juga pendidikan di luar sekolah mulai 

berkembang dengan pesat. Pendidikan diluar sekolah berkembang pesat 

sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan pendidikan, yang mana 

pendidikan di sekolah dirasa belum cukup untuk bersaing di era globalisasi 

sekarang. Pendidikan luar sekolah sendiri mempunyai dua macam jenis yaitu 

pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan nonformal adalah 

pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur sekolah, baik dilembagakan 

maupun tidak dilembagakan dan yang berjenjang ataupun tidak berjenjang. 

                                                             
1 Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal, 

( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 21. 
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Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang ada didalam 

keluarga dan lingkungan. 

Dalam UU No. 2 tahun 2003 pasal 1 (ayat 10,11 dan 12) tentang 

pendidikan nasional dijelaskan bahwa satuan pendidikan adalah kelompok 

layanan pendidikan yang menyelenggarkan pendidikan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan 

formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, 

sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar jalur formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.2 Pada jalur 

pendidikan formal dan nonformal secara proses pelaksanaan hampir memiliki 

tujuan dan manfaat yang sama, namun seiring dengan berkembangnya zaman, 

banyak orang yang memandang pendidikan formal tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan akan pendidikan, dikarenakan pada pendidikan formal 

kompetensi dasarnya masih bersifat umum, sehingga jalur pendidikan 

nonformal dipilih sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan 

pendidikan tersebut. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi masyarakat 

yang memerlukan bekal pengetahuan, ketrampilan, kecakapan hidup, dan 

sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja usaha 

mandiri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.3 Dengan 

                                                             
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

Pasal 26 ayat (4 dan 5). 
3 Imam Machali & Ara Hidayat, The HandBook of Education Manajemen : teori dan 

raktik pengelolaan madrasah/sekolah di Indonesia, ( Jakarta: Prenadamedia, 2016) hal. 50 
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demikian pendidikan nonformal dianggap mampu untuk mencukupi 

kebutuhan akan pendidikan yang terus berubah-ubah. 

 Satuan pendidikan nonformal dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 

SIDIKNAS pasal 26 ayat (4 dan 5) terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,dan majlis 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri 

dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.4 

Menjamurnya pendidikan nonformal dewasa ini menjadi perhatian 

khusus bagi masyarakat luas tentang betapa pentingnya untuk memenuhi 

kebutuhan akan pendidikan. Salah satu satuan pendidikan nonformal yaitu 

Lembaga bimbingan belajar menjadi salah satu lembaga favorit bagi 

masyarakat yang masih usia sekolah. Selain sebagai lembaga pendidikan, 

bimbingan belajar juga berfungsi sebagai pembimbing konseling bagi siswa 

atas masalah-masalah yang dihadapi di sekolah. Dalam journal yang di tulis 

oleh Mudzalifah Mayasari dan M. Fatchurahman mengatakan bahwa : 

Peran layanan bimbingan belajar sangat diperlukan dalam membantu 
meningkatkan motivasi siswa yang tinggi dalam belajar baik 
dirumah maupun di sekolah dan dapat meraih prestasi yang lebih 
baik, belajar juga tidak lepas dari motivasi karena sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.5 

                                                             
 4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Pasal 26 ayat (4 dan 5). 
5 Mudzalifah Mayasari dan M. Fatchurahman, 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Dididk di MTs Muslimat NU Palangkara
pendidikan, maret 2014, volume 9 No 1, hal (39-45)  
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 Lembaga Bimbingan Belajar (LBB) atau sering disingkat Bimbel 

sedang menjamur di Indonesia, baik dikelola oleh perseorangan atau 

kelompok. Mulai dari privat sampai proses pembelajaran di ruko yang berAC, 

di lembaga khusus, dan sampai ada yang berkeliling di lembaga pendidikan 

formal. Fenomena Lembaga Bimbingan Belajar di Indonesia memang 

sangatlah kental hingga banyak masyarakat luas yang berpendapat bahwa 

Lembaga Bimbingan Belajar adalah kunci sukses dalam belajar. 

Berdasarkan data Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, pada 

tahun 2012 tercatat Lembaga Bimbingan Belajar sebanyak 13.446, sebanyak 

11.207 Lembaga atau 83,35% diantaranya telah memiliki izin operasi. 

Sementara jumlah peserta Bimbingan belajar mencapai 1.348.565 orang. 

Terdiri dari siswa SD sampai jenjang Pendidikan Tinggi. Siswa pada jenjang 

SMA menempati urutan pertama yaitu 45,51%, kemudian diikuti tingkat 

pendiddikan SMP sebesar 22,97%, SD 17,84%, S1, S2, dan S3 sebanyak 

10,11%.6 Hal ini menunjukkan bahwa Lembaga Bimbingan Belajar sudah 

menunjukkan tren positif jika dilihat jumlah usia pendidikan di Indonesia, dan 

keberadaan Lembaga Bimbingan Belajar sebagian besar telah resmi dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Namun dengan jumlah yang besar tersebut masih 

banyak yang belum di topang dengan sistem manajemen berkualitas, sehingga 

tidak jarang Lembaga Bimbingan Belajar masih stagnan. Untuk itu perlu 

dilakukan inovasi dan upaya yang terus menerus dengan selalu menciptakan 

hal-hal baru dalam Lembaga Bimbingan Belajar yang dikelolanya. 
                                                             

6 Lumban, Wawasan 
Plus. 2013. http: //ratnalumbantobing.blogspot.co.id/2013/01/mengkritisi-menjamurnya-bimbel-
di.html [01 November 2017] 
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Banyaknya lembaga Bimbingan Belajar dengan latar belakang yang 

sama mengakibatkan adanya persaingan antar Lembaga Bimbingan Belajar. 

Hal ini memanglah wajar jika suatu lembaga ingin menjadi yang terdepan dari 

pada yang lainnya, namun untuk bersaing dengan lembaga lain harus memiliki 

strategi-strategi khusus. Manajemen adalah hal yang sangat penting untuk 

dapat bersaing untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam semua bidang 

yang ada dalam lembaga tersebut. Dengan adanya persaingan ini Lembaga 

Bimbingan Belajar dituntut untuk terus menerus membenahi manajemen 

dalam kelembagaanya. Salah satu bidang manajemen kelembagaan Lembaga 

Bimbingan Belajar yang diperlukan untuk memperjualkan, mengenalkan, dan 

menjaga loyalitas konsumen lembaga ialah dalam memperbaiki manajemen 

pemasaran lembaga tersebut. Misalnya saja jika loyalitas konsumen lembaga 

tersebut menurun maka pandangan masyarakat luas atas lembaga tersebut 

masih kurang dan belum bisa memenuhi kebutuhan masyarakat, dan 

sebaliknya jika loyalitas konsumen lembaga meningkat dan nilai jual lembaga 

tersebut meningkat, maka lembaga bimbingan belajar tersebut memiliki efek 

positif. 

Pemasaran dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 

proses sosial dan manajerial untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan melalui penciptaan (creation) penawaran. Pertukaran produk yang 

bernilai dengan pihak lain dalam bidang pendidikan. Etika pemasaran dalam 
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dunia pendidikan adalah menawarkan mutu layanan intelektual dan 

pembentukan watak secara menyeluruh.7 

Pendidikan adalah produk jasa yang dihasilkan dari lembaga 

pendidikan yang bersifat non profit, sehingga hasil dari proses pendidikan 

kasat mata. Dan ketika melihat lembaga pendidikan itu sendiri dari kaca mata 

sebuah corporasi, maka lembaga pendidikan adalah suatu organisasi produksi 

yang menghasilkan jasa pendidikan yang dibeli oleh para konsumen. Apabila 

produsen tidak mampu memasarkan hasil produksinya, dalam hal ini jasa 

pendidikan, dikarenakan mutunya tidak dapat memuaskan konsumen, maka 

produksi jasa yang ditawarkan tidak laku. Berbeda dengan produk yang 

bersifat profit, suatu jasa layanan pendidikan tidak bisa disimpan, ia 

diproduksi dan dikonsumsi secara bersama. Dampaknya terjadi pada sistem 

pemasaran, terutama pada sisi permintaan. Jika permintaan stabil akan 

memudahkan penyedia jasa pendidikan untuk melakukan persiapan, baik dari 

sarana prasarana maupun peralatan teknologi pendidikan lainnya. Jika 

permintaan fluktuatif, lebih sulit bagi penyedia jasa layanan pendidikan untuk 

melakukan strategi pemasaran. Karena pendidikan tidak bisa dilihat dan 

dirasakan oleh konsumen sebelum membeli atau mendapatkan jasa layanan 

pendidikan secara langsung. Konsumen juga tidak dapat memprediksi apa 

hasil yang akan diperoleh dengan mengkonsumsi jasa pendidikan tersebut, 

kecuali setelah membelinya.8 

                                                             
7 Imam Machali & Ara Hidayat, , hal. 283 
8 http: //erlanmuliadi.blogspot.co.id/ 

2011/06/pemasaran-pendidikan.html [05 November 2017] 
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Manajemen Pemasaran dirasa sangatlah penting bagi lembaga 

Bimbingan Belajar dikarenakan fungsi pemasaran di lembaga pendidikan 

adalah untuk membentuk citra baik dan menarik minat sejumlah calon siswa.9 

Manajemen ini juga menjadi penentu hidup mati bagi lembaga tersebut, 

karena persaingan di dunia pendidikan saat ini sangatlah ketat, ditandai 

dengan banyaknya lembaga-lembaga nonformal yang gulung tikar karena 

tidak bisa bersaing dengan lainnya. 

Berdasarkan data dari Direktorat Kursus dan Pelatihan di kabupaten 

Bantul terdapat lebih dari 70 lembaga pelayanan pendidikan nonformal. Salah 

satunya adalah lembaga bimbingan belajar Equinox yang berada di desa 

Segoroyoso, kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. 

Lembaga bimbingan belajar ini berkonsentrasi untuk sukses akan ujian 

nasional, yang sampai saat ini masih menjadi momok bagi sebagian besar 

siswa diseluruh Indonesia.10 Lembaga ini memiliki penawaran 3 jenjang  

pendidikan, yaitu bimbingan terhadap  siswa usia SD, siswa usia SMP, dan 

siswa usia SMA. Lembaga ini tidak hanya berkonsentrasi penuh akan Ujian 

Nasional namun juga aktif untuk mendampingi belajar para siswa untuk dapat 

memahami pelajaran yang di ajarkan di sekolah formal. Salah satu yang 

membuat perbedaan bimbingan belajar Equinox dengan yang lain adalah 

jaminan uang kembali apabila peserta bimbel tidak sukses belajar dan puas 

dengan pelayan di bimbel ini. 

                                                             
9 Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listyo Parabowo. 2010. Manajemen Pendidikan 

: Kencana 
Prenada Media Group hal 101 

10 Direktorat pembinaan kursus & pelatihan. http: /www.infokursus.net.html [05 
November 2017] 
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Berdasarkan latar belakang di atas kiranya sudah memberikan 

gambaran dimana letak signifikasi permasalahan dari topik yang menjadi 

penelitian. Hematnya, penelitian berfokus pada Manajemen Pemasaran 

Pendidikan Nonformal di Lembaga Bimbingan Belajar Equinox ini menjadi 

perlu untuk diteliti dan dikaji lebih dalam, mengingat pendidikan nonformal 

masih jarang disorot dan kurang diperhatikan eksistensinya. Padahal perlu kita 

ketahui bahwa sebelum Indonesia merdeka, pendidikan ini sudah eksis 

dibandingkan dengan pendidikan formal yang telah ada. Selain itu diharapkan 

dengan penelitian ini menjadikan dapat memicu tumbuh dan berkembangnya 

pendidikan nonformal di masyarakat yang lebih luas dengan manajemen 

pemasaran yang sesuai dengan berkembangnya jaman. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang 

hendak di jawab melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana manajemen pemasaran pendidikan nonformal di lembaga 

bimbingan belajar Equinox? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pemasaran pendidikan 

nonformal di lembaga bimbingan belajar Equinox? 

3. Bagaimana hasil pemasaran lembaga bimbingan belajar Equinox 2 (dua) 

tahun terakhir? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui manajemen pemasaran pendidikan nonformal di 

lembaga bimbingan belajar Equinox. 

b. Untuk mengetahui fakor pendukung dan penghambat dari manajemen 

pemasaaran pendidikan nonformal di lembaga bimbingan belajar 

Equinox. 

c. Untuk mengetahui hasil pemasaran lembaga bimbingan belajar 

Equinox selama dua tahun terakhir. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

1). Penelitian ini dapat menambah wawasan pengembangan ilmu dan 

pengetahuan di bidang manajemen pendidikan, terkhusus dalam 

manajemen pemasaran sebuah lembaga pendidikan nonformal 

2). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

pengembangan keilmuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

agar dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut terhadap objek 

sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

b. Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

lembaga bimbingan belajar Equinox dalam bidang manajemen 

pemasaran lembaga bimbingan belajar. 
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D. Kajian Pustaka Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian 

sebelumnya, peneliti telah menemukan tema yang relevan dengan tema yang 

peneliti angkat, yakni: 

Pertama, penelitihan Imam Ma Strategi 

Bauran Pemasaran ( Marketing Mix ) untuk peningkatan mutu di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta , tahun 2012. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bauran pemasaran (Marketing Mix) dapat dijadikan 

sebagai alat strategi dalam upaya suatu lembaga untuk meningkatkan mutu 

layanan lembaga pendidikan yang akan berorientasi pada kepuasan 

masyarakat/siswa.11 Penelitian ini sama-sama menggunakan strategi bauran 

pemasaran, namun dalam penelian yang penulis lakukan di lembaga 

pendidikan nonformal sedangkan penelitian ini dilakukan di lembaga 

pendidikan formal.  

Kedua, penelitian A Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam Melalui Strategi Pemasaran Jasa 

Pendidikan Studi Kasus di MAN Yogyakarta III . Pada penelitian ini peneliti 

berfokus pada segmentasi pasar MAN Yogyakarta III. Segmentasi ini 

dilakukan dengan beberapa pendekatan diantaranya, segmentasi demografis, 

segmentasi geografis, segmentasi psikografi, segmentasi psikologi, dan 

segmentasi manfaat. Selain itu MAN Yogyakarta III memposisikan 

pemasarannya pada bidang akademik yang sejalan dengan visi Madrasah 

                                                             
11 Imam Machali, Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) untuk peningkatan Mutu 

di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, ( UIN SUNAN KALIJAGA, tahun 2012). 
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tersebut.12 Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada rumusan 

masalahnya. Penelitian ini berfokus pada segmentasi pasar sedangkan 

penelitian yang akan diteliti berfokus pada pemasaran dengan menggunakan 

Stategi Bauran Pemasaran. 

Ketiga, skripsi milik Fitriana Ahmad, manajemen 

pemasaran dalam peningkatan penerimaan peserta didik di MI  Darul Hikmah 

pada 

peenelitian ini berfokus pada manajemen pemasaran MI Darul Hikmah untuk 

meningkatkan penerimaan peserta didik baru dengan analisis menggunakan 

manajemen bauran pemasaran/marketing mix.13 secara teori memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan karena menggunakan teori 

yang sama, yaitu majanemen bauran pemasaran, namun berbeda dengan obyek 

yang akan diteliti, yaitu penelitian yang akan dilakukan di Bimbingan Belajar 

Equinox. 

Keempat, skripsi milik Eni Murwati tahun 2016 dengan judul 

manajemen pemasaran 

pendidikan Islam di MTs N Maguoharjo dengan cara mensosialisasikan 

kepada masyarakat dengan memaksimalkan manajemen pemasarannya.14 Jadi 

                                                             
12 Skripsi Karya Atika, dengan judul Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan islam 

Melalui Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Studi Kasus Di MAN Yogyakarta III, (UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2016). 

13 manajemen pemasaran dalam 
peningkatan penerimaan peserta didik di MI Darul Hikmah Bantarkosa Kecamatan Purwokerto 

 (IAIN Purwokerto tahun 2016). 
14 Skripsi karya Eni Murtia, dengan judul: 

 (UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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penelitian sama-sama mencoba mengetaui manajemen pemasaran suatu 

lembaga namun berbeda obyek yang akan diteliti. Penelitian yang akan 

dilakukan di Lembaga Bimbingan Belajar Equinox. 

Kelima, skripsi milik M. Ridwan Ali tahun 2017 dengan judul 

okus pada manajemen strategi 

pemasaran Desa Bahasa tersebut, tentang bagaimana cara untuk 

mengembangkan lembaga kursus dengan cara memperbaiki bidang 

manajemen peasarannya.15 Jadi penelitan yang akan dilakukan mempunyai 

kesamaan dari segi permasalahan namun berbeda dari subjek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bahasa Borobudur sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan di Bimbingan Belajar Equinox. Fokus dari penelitian yang 

akan dilakukan untuk mengetahui manajemen pemasaran di Equinox dengan 

kacamata Strategi Bauran Pemasaran, faktor-faktor pendukung dan 

penghambat pemasaran, dan manfaat bimbel Equinox bagi masyarakat sekitar. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum terhadap skripsi ini dan 

mempermudah dalam penelitian beserta mengtahui pembahasan skripsi secara 

mendetail. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri 5 bab. Adapun 

rinciannya sebagai berikut : 

BAB I berisi pendahuluan yang memaparkan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Terdapat juga kajian 

                                                             
15 skripsi karya M. Ridwan ali, dengan judul, Manajeemen Pemasaran Pendidikan 

Nonformal Studi Kasus di Desa Bahasa Borobudur, (UIN Sunan Kalijaga tahun 2017) 
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pustaka terdahulu untuk mengetahui dan menetapkan perbedaan skripsi 

penulis dengan hasil penelitian sebelumnya, serta sistematika pembahasan. 

BAB II berisi kajian teori dan metodologi penelitian. Kajian teori 

merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dan fokus penelitian agar 

diperoleh suatu legitimasi konseptual. Sedangkan metode penelitian berisi 

uraian tentang jenis penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data, dan metode analilis data. 

BAB III gambaran umum tentang Bimbingan Belajar Equinox yang 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi, misi, struktur organisasi, tenaga 

pendidik, sarana dan prasarana pendidikan. 

BAB IV berisi tentang manajemen pemasaran Bimbingan Belajar 

Equinox, yaitu hasil dari penelitian sekaligus menganalisis data yang telah 

terkumpul dari penelitian yang dilakukan yang meliputi 7P, yaitu produk jasa 

(product), harga (price), lokasi jasa (place), promosi jasa (promotion), sumber 

daya jasa (people), sarana prasarana (phisycal avidence), dan proses (process). 

Kedua kekurangan dan kelebihan manajemen pemasaran Bimbingan Belajar 

Equinox, beserta apa saja manfaat manajemen pemasaran bagi Bimbingan 

Belajar Equinox dilihat dari 7 unsur pokok dalam strategi Bauran Pemasaran. 

BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran, dalam hal 

ini penulis akan memaparkan kesimpulan-kesimpulan dan hasil penelitian ini. 

Selain itu, peneliti juga akan mengemukakan rekomendasi saran atau 

masukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen pemasaran pendidikan di Equinox masih belum maksimal, 

sacara keseluruhan menejemen pemasaran di bimbel Equinox masih 

memiliki banyak kekurangan, dilihat dari strategi bauran pemasaran di 

Equinox mengenai 7 faktor penting mulai dari produk/layanan jasa 

(product) yang memuaskan mulai dari jaminan sukses belajar, harga 

(price) yang murah, lokasi (place) yang strategis bertempat di pusat 

pemrintahan dan berada di jalur jalan raya, promosi jasa (promotion) 

masih belum maksimal karena hanya memaksimalkan dengan media social 

saja, sumber daya jasa (people) yang minim skill, tidak ada penyaringan 

tentor berdasarkan skill mengajar melainkan dengan batasan pendidikan 

minimal smester 6 di Universitas, sarana prasarana (phisycal avidence) 

kurang baik, mulai dari bangunan kelas yang sempit, ruang kelas yang 

panas dan gaduh akibat dekat dengan jalan raya, dan proses (process) 

belum di maksimalkan dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pemsaran di Equinox 

a. Equinox juga memiliki kelebihan tersendiri yang bisa dimanfaatkan 

menjadi faktor pendukung pemasaran yaitu: 

1) Faktor product (produk), jaminan sukses belajar dengan cara 

mengembalikan uang pendidikan jika konsumen merasa tidak puas 
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belajar di Equinox dan Equinox memberikan bimbingan sesuai 

dengan keinginan peserta didik tidak hanya pelajaran yang di 

UNkan saja. 

2) Faktor place (tempat), yaitu tempat yang strategis di pusat 

pemeriintahan di desa dan berdekatan dengan banyak sekolah-

sekolah formal. 

3) Faktor price (biaya), biaya yang terbilang murah bagi masayarakat 

desa. 

b. Bimbel Equinox masih beberapa kekurangan yang dapat menjadi 

penghambat pemasaran Equinox yaitu : 

1) Faktor pyhisical advidence (bukti fisik), masih terdapat kekurangan 

soal ruang kelas yang sempit, hawa panas saat siang hari, dan 

bising karena dekat dengan jalan raya dan parkiran yang sempit 

2) Faktor promotion (promosi), masih terdapat banyak kekurangan 

mulai promosi yang kurang maksimal, hanya memaksimalkan 

promosi di media sosial. 

3) Faktor people (sumber daya manusia), yaitu kekurangannya semua 

bidang manajemen pemasaran di rangkap  oleh satu orang saja, dan 

penyaringan tentor yang hanya berdasarkan strata pendidikan tidak 

berdasarkan skill mengajar tentor tersebut. 

4) Faktor process (proses), masih juga memiliki kekurangan yaitu 

keaktifan tentor saat pelajaran dan tersedianya modul pelajaran 

bagi tentor agar pembelajaran dapat di maksimalkan. 
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3. Hasil pemasaran lembaga bimbingan belajar Equinox dalam 2 tahun 

terakhir yaitu menngalami penurunan sekitar 15,5% dilihat dari peserta 

didik yang masuk dari tahun ajaran 2015-2016 sampai 2017-2018. 

 

B. Saran 

Dalam pemasaran jasa pendidikan di suatu lembaga pendidikan 

harusnya terstruktur dengan baik, jika dilihat dari stetegi pemasaran marketing 

mix (bauran pemasaran) ada 7 faktor penting yang harus dimaksimalkan 

dengan baik yaitu product (produk), price (biaya), place (tempat), people 

(sumber daya manusia), promotion (promosi), phisycal avidence (bukti fisik), 

process (proses). Dari ketujuh faktor itu harus bisa dimaksimalkan agar 

konsumen dapat tertarik untuk menggunakan layanan bimbingan di Equinox 

ini. Adapun saran-saran dari penulis untuk Bimbel Equinox diantaranya: 

1. Faktor pyhisical advidence (bukti fisik), membuat ruang kelas lebih 

nyaman untuk belajar dan membuatkan parkiran yang lebih luas agar 

peserta didik/orang tua wali lebih nyaman untuk parkir kendaraan.  

2. Faktor promotion (promosi), yaitu memaksimalkan segala bentuk promosi 

mulai dari penyebaran brosur, pamplet, di media soasial, dan menjalin 

hubungan dengan sekolah-sekolah formal. 

3. Faktor people (sumber daya manusia), yaitu menambah jumlah karyawan 

yang menangani menejemen kelembagaan supaya tidak dirangkap oleh 

administrator dan dapat fokus pada bidangnya masing-masing, serta 



85 
 

 

membuatkan standar penerimaan tentor yang tidak berdasarkan strata 

pendidikan saja namun di uji dengan skill mengajar dari tentor tersebut. 

4. Faktor process (proses), evaluasi dari setiap proses pembelajaran mulai 

dari keaktifan guru dan tersedianya modul belajar. 

 

C.  Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

karena dengan rahmat dan rahim-Nya lah peneliti bisa menyelesaikan tulisan 

ini. Peneliti masih menyadari bahwa tulisan ini masih juah dari kesempurnaan. 

Namun demikian peneliti berharap sekecil apapun tulisan ini, setidaknya dapat 

memberikan mafaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya.  

Untuk semua staf Bimbel Equinox tetap semangat dan optimis dalam 

memasarkan jasa pendidikanya karena pemasaran adalah pintu pemikat 

masyarakat agar cenderung ke produk yang diapasarkan. Seandainya ada 

kesalahan dalam penulis, penulis mohon maaf sebesarbesarnya, dan tak lupa 

penilis juga ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terciptanya tulisan ini.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 



LAMPIRAN I 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 



LAMPIRAN III 

SURAT IJIN PENELITIAN

 



 

 

 

 

 



LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

1. Bagaimana manajemen pemasaran pendidikan nonformal di lembaga bimbingan belajar 

Equinox? 

1. Apakah lembaga bimbingan belajar Equinox mempunyai strategi pemasaran untuk  
memasarkan lembaganya ? 

2. Bagaimana cara Equinox mengatasi persaingan denga lembaga lain yang notabenya 
sama ? 

3. Bagaimana grafik peminat layanan setiap tahunya ? 

4. Bagaimana upaya pihak Equinox dalam meningkatkan kualitas jasa pendidikannya ? 

5. Apa ciri khas yang dimiliki Equinox yang membedakan dengan lembaga lain yang 

sejenis ? 

6. Adakah jaminan  khusus bagi siswa untuk bisa sukses belajar dengan mengikuti 
lembaga ini? 

 

2. Bagaiman faktor pendukung dan penghambat dari pemasaran pendidikan nonformal di 

lembaga bimbingan belajar Equinox? 

1. Kendala apa saja yang sering muncul saat dalam proses mempromosikan lembaga 

ini? 

2. bagaiman cara mengatasi kendala tersebut? 

3. adakah faktor penghambat dalam mengimplementasikan strategi pemasaran? 

4. kenapa hal tersebut dapat menghambat proses pemasaran? Bagaimana cara pihak 

lembaga menanggulanginya? 

5.  Adakah faktor pendukung dalam proses pemasaran? 

6. Mengapa strategi pemasaran yang sudah diterapkan bisa berhasil? 



 

 

 

 

1. Produk 

a. Setiap produk jasa Equinox mempunyai kelebihan dan kelemahan, apa 

kelemahan dan kelebihan produk Equinox? 

b. Saat ini apa yang menjadi ancaman produk Equinox ? 

c. Apa keunggulan Equinox dibandingkan dengan lembaga lain ? 

d. Apa yang membedakan Equinox (ciri khas) dengan lembaga yang memiliki 

sistem yang sama ? 

e. Pernahkah ada siswa/wali murid yang protes terhadap  produk yang di 

tawarkan tidak sesuai dengan hasil didapatkan ? 

 

2. Price 

a. Bagaimana Equinox menetukan biaya ? 

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan Equinox dalam menentukan biaya? 

c. Apakah sebanding biaya yang dikeluarkan dengan apa yang bisa didapat 

siswa? 

 

3. Place 

a. Apakah tempat didirikan lembaga ini sudah cukup strategis? 

b. Adakah intervensi dari lembaga-lembaga lain yang sejenis? 



c. Bagai mana tanggapan masyarakat sekitar? 

d. Apa saja manfaat lembaga ini bagi masyarakat sekitar? 

4. Promotion 

a. Bagaimana cara mempromosikan lembaga ini ? 

b. Siapakah target promosi lembaga ini? 

c. Apa saja yang ditawarkan oleh lembaga ini? 

d. Apakah promosi lembaga ini sudah maksimal? 

5. People 

a. Apakah tenaga pendidik dan administrator serta karyawan sudah memenuhi 

kebutuhan lembaga? 

b. Adakah kriteria tertentu untuk menjadi tenaga pendidik? 

c. Apakah ada kendala saat tenaga pendidik berhalangan hadir? 

d. Adakah keluhan dari para siswa tentang pelayanan lembaga ini? 

e. Apa saja yang dapat dilakukan lembaga untuk menjawab keluhan siswa? 

6. Physical eviedence 

a. Apakah sarana prasarana lembaga ini sudah memadahi? 

b. Apa saja masalah yang sering dialami siswa mengenai sarana prasarana? 

c. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah siswa tersebut? 

7. Proses 

a. Bagaimana proses pelayanan pendidikan lembaga ini berjalan? 

b. Apa saja masalah yang sering muncul selama proses pembelajaran? 

c. Bagaimana penanggulangan terhadap masalah tersebut? 

d. Apakah ada masalah yang muncul dari external lembaga? 



e. Apakah proses pembelajaran lembaga ini sudah maksimal? 

f. Apakah ada keluhan dari siswa dalam proses pembelajaran? 

g. Bagaimana menanggulangi keluhan siswa tersbut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN V 

HASIL WAWANCARA 

 

Ahmad fauzan 

Smp 1 Dlingo bantul 

Alamat: Terong Dlingo Bantul 

Hasil wawancara bersama Ahmad Fauzan, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 2018 

jam 17.30-17.42 WIB 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 

Narasumber  : Playanannya sudah baik mas, gurunya pada sangat perhatian mas, trus 

kalo jelasin pelajtan tu sampe semua bisa paham mas 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : kalo kendalanya apa ya? Anu itu maas, kendalanya ruangannya kan agak 

kecil trus berdekatanan dengan ruang kelas lain, jadi pas kalo sama ada 

pelajaran yang berlangsung jadi kurang bisa fokus mas 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 

Narasumber : kalo pihak bimbelnya karena mungkin masih terbatas ya mas, jadi 

maklum aja  

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 



Narasumber  : kalo sarana prasananya sudah lengkap mas menurut saya. Ada perpus 

toilet musola dan ruang tunggu mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo kekurangannya tu mas, Susananya mungkin mas, kan kalo pas sore 

agak panas disini. Kalo pas malem enak mas 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : dulu kan bingung mas, mau cari bimbel dimana? Karena ini yang paling 

deket ya coba dulu mas disini. 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo keunggulan dan kelemannya gak begitu tahu mas, kalo dari 

pelajarannya kan kalo bimbel lain mungkin hanya materi-materi yang 

diUNkan saja mas, kalo disini semua bisa dibimbingkan mas, mungkin itu 

Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  :ngak mas, malah bersyukur mas, dapat bimbel yang deket dan juga bagus 

mas.  

 Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 

Narasumber  : banyak mas, yang jalas apa yang saya kurang pahami disekolah bisa saya 

tanyakan semua disini mas. 

 



 

Ana ibatul khoiriyah 

Alamat, ploso rt 03 wonolelo pleret bantul 

Tempat bimbel equinox 17 juli 2018 pukul 16.00 WIB  

Orang tua dari Azad El Ajwad Muhammad 

 

Peneliti :  Apa biaya yang dikeluarkan ibu, sebanding dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : Ya Menurut saya sebanding mas 

Peneliti  : Kalau dengan lembaga yang lain lebih murah? Atau.. 

Narasumber  : Ya saya tau ya mas, menurut sayatu disini, disini itu sudah,ya sama dengan yang 

lain, kalau bimbel ada yang mahal ada yang murah 

Peneliti : Kenapa ibu memilihkan dan mengijinkan anak ibu untuk ikut belajar disini, 

tidak di bimbel lain? 

Narasumber   baru pertama kali mas, jadi belum tau gimana yang 

lain gitu, besok tujuannya apa, tapi yang jelas lebih dekat mas seperti itu. 

Peneliti  : Apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah memenuhi? 

Narasumber  : Menurut saya sudah, 

Peneliti  : Apakah pelayan di bimbel ini sudah baik mbak? 

Narasumber  : Kalo pelayan jelas sudah baik, pembelajarannya ya sudah baik , dah seperti itu. 



Peneliti  : Adakah keluhan apa gitu mbak? 

Narasumber  : Ini baru mulai beberapa minggu ini, jadi masih kurang paham! Selama ini belum 

ada keluhan apapun,Mungkin hanya pesen pada gurunya kalo anak saya itu agak 

suka malu-malu gitu. 

Peneliti :ok makasih mbak 

 

 

Esti mustia  

Alamat : Banten 

Tentor bimbel Equinox 

Hasil wawancara bersama Esti Mustia , tentor bimbel Equinox pada tanggal 18 juli 2018 jam 

15.00-15.15 WIB  

 

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  : Kendalanya.? Gak ada kendalanya mas. Alhamdulillah semua lancar, Cuma 

karna anaknya beda-beda sifatnya to mas, jadi harus bisa ngikutin semua mas. 

 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 



Narasumber  : Upayanya ya kita harus bisa seimbang mas. Ya kan semisal anak yang ini suka 

mengitung dan yang lainnya suka membaca , maka ya harus di turutin semua, 

entah membaca dulu baru menhitung apa sebaliknya gitu mas. 

 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : Sarana prasarana, menurut saya pribadi  dengan harga yang ditawarkan segitu ya 

sudah cukup mas, kan hubungannya langsung ke administratornya aja 

 

Peneliti  : apakah pembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 

Narasumber  : Keluahan dari siswa? Gak ada sih mas. Malah ada yang yang mempercayakan 

anaknya sampai kelas 6 pdahal anaknya mualai masuk dari kelas 4. 

 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : Kalau maksimal sih belum mas. Kan belajar itu tidak boleh ada kata puasnya, 

harusnya selalu lebih-lebih, dan lebih. Kita harus terus gali-gali lagi semauanya 

agar lebih baik lagi 

 

Peneliti  : bagaimana caranya agar pembelajaran disini bisa maksimal? 

Narasumber : Ya kita berusaha semaksimal mungkin, yng bisa kita ajarkan ya 

kitamaksimalkan, dengan berbagai cara salah satunya ya selalu membuat kelas itu 



nyaman, dalam artian mereka suka sama kita dan tau apa yang kita ajarkan kan 

gitu. 

 

 

Intan aulia putri 

Smp 2 pleret bantul 

Alamat: Bawuran Segoroyoso Pleret Baantul 

Hasil wawancara bersama Intan Aulia Putri, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 2018 

jam 17.15-17.30 WIB 

 

 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 

Narasumber  : Playanannya sudah baik mas, gurunya pada sangat perhatian mas, trus 

kalo jelasin pelajarannya tu sampe semua bisa paham mas 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : kalo kendalanya apa ya? Anu itu maas, kendalanya ruangannya kan agak 

kecil trus berdekatanan dengan ruang kelas lain, jadi pas kalo sama ada 

pelajaran yang berlangsung jadi kurang bisa fokus mas 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 



Narasumber : kalo pihak bimbelnya karena mungkin masih terbatas ya mas, jadi 

maklum aja  

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo sarana prasananya sudah lengkap mas menurut saya. Ada perpus 

toilet musola dan ruang tunggu mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo kekurangannya tu mas, Susananya mungkin mas, kan kalo pas sore 

agak panas disini. Kalo pas malem enak mas 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : dulu kan bingung mas, mau cari bimbel dimana? Karena ini yang paling 

deket ya coba dulu mas disini. 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo keunggulan dan kelemannya gak begitu tahu mas, kalo dari 

pelajarannya kan kalo bimbel lain mungkin hanya materi-materi yang 

diUNkan saja mas, kalo disini semua bisa dibimbingkan mas, mungkin itu 

Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  :ngak mas, malah bersyukur mas, dapat bimbel yang deket dan juga bagus 

mas.  

 Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 



Narasumber  : banyak mas, yang jalas apa yang saya kurang pahami disekolah bisa saya 

tanyakan semua disini mas. 

 

 

Khoirul fitiayani 

Alamat: Semunten jatimulyo dlingo 

Orang tua wali dari Nada fadhila nugraha 

Tempat bimbel equinox 17 juli 2018 pukul 16.00 WIB  

 

Peneliti :  Apa biaya yang dikeluarkan ibu, sebanding dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : Gimana ya mas, kalo aku pribadi yang terpenting pendidikannya anak mas, 

kalau biayanya sih gak terlalu dilihat yang terpenting pendidikan anak mas. 

Peneliti  : Kalau dengan lembaga yang lain lebih murah? Atau.. 

Narasumber  : ya lebih murah sisni ya mas 

Peneliti : Kenapa ibu memilihkan dan mengijinkan anak ibu untuk ikut belajar disini, 

tidak di bimbel lain? 

Narasumber  : Dekat, terus hasilnya cukup memuaskan 

Peneliti  : Apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah memenuhi? 

Narasumber  : Kalau aku pribadi sudahh yamas, kalau masalah ruang kurang dikit mas 



Peneliti  : Apakah pelayan di bimbel ini sudah baik mbak? 

Narasumber  : Sudah puas, sudah mas 

Peneliti  : Adakah keluhan apa gitu mbak? 

Narasumber  : Keluahan apa ya mas, ya paling jam masuknya mas, kalau sore ginikan biasanya 

di desa ada TPA mas, jadi yap pinter-pinteran atur jadwal mas,  kalau bimbel 

disini kan seminngu 3 kali masuknya mas, jadi kalau sore masuk di bimbel 

malamnya stelah magrib ngaji sendiri ,Keluhan Kalau keluhan anaaknya gak ada 

ada mas, semuanya udah baik, gurunya juga baik-baik kog semua. 

 

Zidny luayi 

Administrator bimbel Equinox 

Hasil wawancara bersama Zidny Luayi, Administrator Bimbel Equinox pada tanggal 22 juli 

2019 jam 13.30-14.30 WIB 

 

Peneliti  : apakah bimbel Eqquinox memiliki strategi pemasaran? 

Narasumber  : kalo untuk strategi pemasarannya baru sekedar menyebar brosur, membuat iklan 

di media sosial, fokusnya masih di media soasial mas. 

Peneliti  : bagaimana equinox mengatasi pesrsaingan dari lembaga lain yang sejenis? 

Narasumber  : cara megatsi persaingan samapai sejauh ini belum ada mas, paling yang 

dilalukan Equinox dengan promosinya digencar aja. 



Peneliti  : bagaimana grafik peminat setiap tahunnya ? 

Narasumber  : kalo grafik setiap tahunnya kadang naik kadang turun mas, tahun kemaren ada 

penurunan mas, mulai tahun ini baru ada kenaikan. 

Peneliti   bagaimana pihak equinox menjaga kualitas pendidikannya? 

Narasumber  : untuk menjaga kualitas mungkin dengan cara menyaring guru/tentor dengan 

mengedepankan skillnya mas, kalau yang lain dengan meningkatkan sarana 

prasarana 

Peneliti  : apa ciri khas pembelajaran yang ada Equinox ? 

Narasumber  : ciri khasnya mungkin kita memberikan pendampingan disemua mata pelajaran 

yang ada mas, jadi setiap siswa dapat membawa masalah pembelajaran di 

sekolahnya yang belum bisa untuk di bimbingkan disini 

Peneliti  : apakah ada jaminan sukses ikut bimbingan belajar disini? 

Narasumber  : ada mas, misalnya jaminan kalau tidak naik kelas/ lulus UN uang kembali secara 

utuh. 

Peneliti  : apa saja kendala yang suka muncul dalam proses pemasaran? 

Narasumber  : itu mas gak ada yang bagian kusur buat promosi seperti nyebarin brosur, padahal 

banayak pihak dari sekolah-sekolah yang mendukung untuk diajak bekerja sama, 

tapi ya itu mas. kalo yang di media sosial itu kendalanya mungkin jangkauanya 

masih kurang luas mas. 

Peneliti  : upaya upaya pa saja yang dilakukan Equinox untuk meningkatkan pasarnya? 



Narasumber  : ya munkin dengan meloby sekolah-sekolah dekat sini mas, kan kemarin 

tanggapan dari sekolahnya kan positif, jadi besok mau mencoba untuk meloby 

banyak sekolah lagi. 

Peneliti  : adakah faktor yang menghambat mengimplementasikan strategi pembelajaran? 

Narasumber  : SDMnya gak ada yang khusus ngurusin pemasaran mas, jadi kurang bisa fokus 

aja mas, kan disini saya menjadi administrator sekaligus bagian pemasarannya 

mas. 

Peneliti : apakah nanti mungkin ditambahkan SDM khusus untuk bagian pemasarannya 

mbk? 

Narasumber  : ya mungkin bisa mas, kalu bimbel ini sudah besar, jadi biar fokus di bidang 

masing-masing. 

Peneliti  : mengapa strategi pemasaran bisa berhasil? 

Narasumber  : sejauh ini berhasil apa belummnya masih kurang yakin mas, kalau yang lewat 

sosmed kan bisa di lihat ada follbacknya langsung, kalo yang lain kurang paham 

mas, ini juga grafik peminatnya masih naik turun mas. 

  

 

Peneliti  : setiap produk jasa layanan pasti memiliki kelibihan dan kekurangan, apa saja 

kelebihan dan kekurangan equinox ini mbak? 



Narasumber  : kelebihannya kalo dari segi pembayarannya dapat dicicil tiap bulan mas, kalo 

kekurangannya harganya ya masih terlalu murah mas, jadi sulit untuk dinaikkan 

dari dulu. 

Peneliti  : secara jasanya mbak..? 

Narasumber 

tau e mas, tapi kalau kekurangannya dalam pembelajaran semisalnya ada tentor 

yang enggak masuk, ya sempat kosong mas.dan juga kadang tidak ada tentor yang 

menggantikan. Kalo kelebihannya kurang tau e mas. 

Peneliti : saat ini apa yang menjadi ancaman bagi produk equinox mbak? 

Narasumber   

Peneliti  : apa keunggulan equinox di banding bimbel lain?  

Narasumber  : mungkin murahnya itu mas.. 

Peneliti  : apa yang menjadi ciri khas produk equinox dengan lembaga lain yang memiliki 

system yang sama 

Narasumber   

Peneliti  : dalam pembelajarannya mbak? 

Narasumber  

Peneliti  : mengenai sistemnya atau yang lain gitu mbak? 

Narasumber : kalo disini semisal regular itu pembelajarannya tidak satu materi khusus yang di 

bimbingkan tapi sesuai dengan  anak-anaknya, kalau pingin Tanya apa gitu ya, 



yang dibimigkan itu. Kelas privat juga gak khusus untuk yang UN saja, tapi apa 

yang kurang paham disekolah bisa ditanyakan disini mas. Jadi nurut sama 

anak2nya. 

Peneliti  : pernahkah ada murid-murid bimbel atau orang tua wali yang mengeluh terhadap 

pelayanan equinox yang ditawarkan tidak sesuai hasil yang didapatkan? 

Narasumber  : ehm, protes disini gitu, mungkin gini mas kalau semisal ada kelas yang 

digabung, kelas satu di gabung ma kelas dua pas gak ada gurunya, itu kadang ada 

orang tuanya siswa mengeluh, ada pas saat digabung. 

Peneliti  :bagaimana tanggapan pihak lembaga sini mengenai itu mbak? 

Narasumber : 

tapi kadang kalo siswanya tidak lebih dari 5 dikelas ya digabung akhirnya. 

 

 

Nada fadhila nugraha 

Smp 1 Dlingo bantul 

Alamat:  temuwuh Dlingo Bantul  

Hasil wawancara bersama Nada Fadhila Nugraha, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 

2018 jam 17.00-17.12 WIB 

 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 



Narasumber  : Kalo pelayanan disini baik mas, orang2nya baik-baik dan perhatian mas. 

Kadang juga sering curhat mas sama guru-gurunya bukan soal masalah 

pelajaran saja. Kalo masalah pelajaran sudah baik mas pelayanannya. 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : Ehm, kendalanya sih kayaknya gak ada mas. Seneng kog saya belajar 

disini 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 

Narasumber  : Srana prasarananya sudah baik sih mas, tapi kalo pas masuk sore tu 

kadang terasa panas di ruang kelas, ma agak berisik kendaraan di depan 

mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : Mungkin ac ya mas,hhee. Ma itu parkirannya mas sempit, kadang harus 

parkir di seberang jalan kalo pas penuh 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : Ngikut temen mas, katanya bagus gitu. Dan deket juga dari rumah mas 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : Keunggulannya..? kurang tau e mas, mungkin dah banyak yang mencoba 

dan bilang bagus gitu mas. 



Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  : Ya tidak to mas, seneng kog belajar disini 

Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 

Narasumber  : Manfaatnya ya banyak mas. Kadang kalo disekolahkan banyak pelajaran 

yang kurang saya pahami, jadi disini saya minta guru disini untuk 

menjelaskan agar bisa paham mas. 

 

Narasumber : umi salamah 

Tempat : rumah ibu umi salamah 

Status  : orang tua wali dari muhammad nouval 

Hasil wawancara bersama Umi Salamah, orang tua wali dari Muhammad Nouval pada 

tanggal 5 juli 2018 jam 17.05-17.20 WIB. 

 

 

Peneliti  : apakah pelayanan bimbel Equinox ini sudah dirasa cukup baik? 

Narasumber  : kalau dari segi pelayanan pembelajaran sudah baik, selain pelayan siswa gak tau 

Peneliti  : kenapa ibu memilihkan atau mengijinkan anak ibuk untuk belajar di bimbel ini? 

Narasumber : ingin anak lebih lebih giat dalam belajar, biasanya di rumahkan susah, kalau 

disuruh  belajar sendiri, kadang-kadang saya repot tidak sempat ngajari anak. 



Peneliti  : kenapa ibu memilih bimbel ini , tidak di bimbel lain? 

Narasumber  : lebih dekat dari rumah..! 

Peneliti  : apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah baik? 

Narasumber  : saya kira sudah. 

Peneiti  : apakah biaya yang dikeluarkan ibu, itu sudah sebanding dengan pelayan yang 

ditawarkan bimbel? 

Narasumber  : kalau dibandingkan dengan yang lain, sama sih perbandingan dengan bimbel 

yang lain masalah biaya sama. 

Peneliti  : kalau perbandingan dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : maksudnya memuaskan enggak gitu? 

Peneliti  : iya. Kalau dengan biaya segitu sudah pantas atau belum? 

Narassumber  nya lebih 

memuaskanlah. 

Peneliti  : tapi nanti kalau biayanya ditambahkan gimana? 

Narasumber  : yang penting hasilnya memuaskan. 

 

 

Vicky hidantikarnillah 

Tentor 



Tanggerang banten 

Hasil wawancara dengan vicky hidrantikanillan di Bimbel equinox pada tanggal 5 juli 

2018 jam 17.05-17.20 WIB. 

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  -kadang siswa itu masih ada, kadang kalau kita mengajar itu 

,memang guru itu disuruhnya harus   kreatif  ya, ya kadang kalau idenya guru itu 

ngak kreatif jadi idenya tidak bisa membangun siswa itu, jadi harus sesuai 

keadaanya itu kaya apa, bagaimana cara  guru itu membawa harus sesuai dengan 

siswa, kendalanya tu disitu, kalu siswa nakal itu bukan kendala, memang semua 

siswa itu nakal, gitu. 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 

Narasumber  : ya gimana caranya , kita kaya harus bikin game-game kecil entah nyayi entah 

apa gitu yang kreatif yang bisa bikin siswa itu enggak ngantuklah, dengan 

bercerita atau apapun gitu. Kadangkan kalau siswa diceritain tentang ini, siswa 

jadi pingin tahudan tertarik gitu, jadi dalam pembelajaran itu diutamakan adalah 

mood siswa dulu, bukan pelajaran 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : sarana prasaranya ya udah sih ,karan memang bimbel itu lebih kepada adanya 

spidol, trus apa namanya papan tulis, trus ada kipas angina biar gak panas, juga 



harus ada mejanya ya udah banyak, ya dah lumayan mas. Yang agak mengganggu 

Cuma suara kendaraan motor yang agak menganggu karna deket jalan 

Peneliti  : tapi sudah memenuhi 

Narasumber  : ya udah tapi gak perlu seperti bimbel yang sudah besar, kalo di bimbel ini sudah 

memenuhi sih 

Peneliti  : apakah oembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 

Narasumber  : saya yang ngajar gitu 

Peneliti  : iya , emmbak 

Narasumber  : kalo saya belum 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : ya itu tadi, kalo kita gak maksimal gitu lebih kaya siswanya tadi enggak betah 

atau minta ganti gitu, ya nanti itu kalau misalnya saya abis ngajar siswa biasanya 

Tanya apa gitu pada orang tuanya, nanti saya cek anaknya gimana mau minta 

lanjut atau enggak, ya kaya gitu, atau Tanya saya marah-marah atau enggak, ya 

jadi ada fedbacknya dari ibunya , biar saya bisa berubah. 

 

Yuni riawati S.Pd. 

Alamat: Selopamioro imogiri bantul  

Status: Tentor bimbel Equinox 



Hasil wawancara bersama Yuni Riawati S, tentor bimbel Equinox pada tanggal 18 juli 2018 jam 

16.00-16.15 WIB  

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  : Muridnya gak niat belajar, biasanyakan yang niat memasukkan anaknya ke 

bimbel kan orang tuanya tapi anaknya sendiri kurang niat belajar mas. Jadi agak 

susah mas mengajar disini, perlu ide-ide khusus untuk membuat anaknya giat 

belajar 

 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 

Narasuamber  : Untuk menanggulanginya pakai metode yang gak begitu tegang, misalnya 

nyantai dulu setelah penjelasan materi, lalu di kerjakan bareng-bareng, gak 

langsung nyuruh ngerjain sendiri-sendir 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : Sarana prasarana disini, kalau materi bawa sendiri,kalau untuk soal-soal latihan 

download-download sendiri, disinikan banyak buku-buku tapi baru, jadi harus 

nyari-nyari sendiri jugaKalau bangunan dan prasaran lain sudah mencukupi mas, 

cukuplah pokoknya. 

 

Peneliti  : apakah pembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 



Narasumber  : Ehm, maksimal mas.  Kalau untuk kelas 4 udah masimal mas, tapi untuk kelas 6 

karena materinya banyak dan pembelajarannya hanya 3 kali dalam seminggu 

dengan waktu 90 menit tatapmuka kayaknya masih kurang Kalau masalah materi 

pelajaran yang tidak terjadwal, kalo di kelasku terjadwal mas, jadi tiap hari senin 

khusus untuk matematika, jadi biar bisa fokus pada pembelajaran yang 

berlangsung, kalo untuk hari rabu dan jumat baru fokus untuk tematik. 

 

 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : Yang penting harus ada kerjasamanya mas, semuanya mulai dari rumah dan 

disini, siswanya harus kondusif saat pelajaran. Yang terpenting harus bisa 

mengontrol siswa apa ada yang celelekan, harus bisa di control agar bisa kondusif 

dan tidak menganggu yang lain. 

 

 

 

 

 :  

 

 



LAMPIRAN V 

HASIL WAWANCARA 

 

Ahmad fauzan 

Smp 1 Dlingo bantul 

Alamat: Terong Dlingo Bantul 

Hasil wawancara bersama Ahmad Fauzan, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 2018 

jam 17.30-17.42 WIB 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 

Narasumber  : Playanannya sudah baik mas, gurunya pada sangat perhatian mas, trus 

kalo jelasin pelajtan tu sampe semua bisa paham mas 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : kalo kendalanya apa ya? Anu itu maas, kendalanya ruangannya kan agak 

kecil trus berdekatanan dengan ruang kelas lain, jadi pas kalo sama ada 

pelajaran yang berlangsung jadi kurang bisa fokus mas 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 

Narasumber : kalo pihak bimbelnya karena mungkin masih terbatas ya mas, jadi 

maklum aja  

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 



Narasumber  : kalo sarana prasananya sudah lengkap mas menurut saya. Ada perpus 

toilet musola dan ruang tunggu mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo kekurangannya tu mas, Susananya mungkin mas, kan kalo pas sore 

agak panas disini. Kalo pas malem enak mas 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : dulu kan bingung mas, mau cari bimbel dimana? Karena ini yang paling 

deket ya coba dulu mas disini. 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo keunggulan dan kelemannya gak begitu tahu mas, kalo dari 

pelajarannya kan kalo bimbel lain mungkin hanya materi-materi yang 

diUNkan saja mas, kalo disini semua bisa dibimbingkan mas, mungkin itu 

Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  :ngak mas, malah bersyukur mas, dapat bimbel yang deket dan juga bagus 

mas.  

 Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 

Narasumber  : banyak mas, yang jalas apa yang saya kurang pahami disekolah bisa saya 

tanyakan semua disini mas. 

 



 

Ana ibatul khoiriyah 

Alamat, ploso rt 03 wonolelo pleret bantul 

Tempat bimbel equinox 17 juli 2018 pukul 16.00 WIB  

Orang tua dari Azad El Ajwad Muhammad 

 

Peneliti :  Apa biaya yang dikeluarkan ibu, sebanding dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : Ya Menurut saya sebanding mas 

Peneliti  : Kalau dengan lembaga yang lain lebih murah? Atau.. 

Narasumber  : Ya saya tau ya mas, menurut sayatu disini, disini itu sudah,ya sama dengan yang 

lain, kalau bimbel ada yang mahal ada yang murah 

Peneliti : Kenapa ibu memilihkan dan mengijinkan anak ibu untuk ikut belajar disini, 

tidak di bimbel lain? 

Narasumber  

lain gitu, besok tujuannya apa, tapi yang jelas lebih dekat mas seperti itu. 

Peneliti  : Apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah memenuhi? 

Narasumber  : Menurut saya sudah, 

Peneliti  : Apakah pelayan di bimbel ini sudah baik mbak? 

Narasumber  : Kalo pelayan jelas sudah baik, pembelajarannya ya sudah baik , dah seperti itu. 



Peneliti  : Adakah keluhan apa gitu mbak? 

Narasumber  : Ini baru mulai beberapa minggu ini, jadi masih kurang paham! Selama ini belum 

ada keluhan apapun,Mungkin hanya pesen pada gurunya kalo anak saya itu agak 

suka malu-malu gitu. 

Peneliti :ok makasih mbak 

 

 

Esti mustia  

Alamat : Banten 

Tentor bimbel Equinox 

Hasil wawancara bersama Esti Mustia , tentor bimbel Equinox pada tanggal 18 juli 2018 jam 

15.00-15.15 WIB  

 

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  : Kendalanya.? Gak ada kendalanya mas. Alhamdulillah semua lancar, Cuma 

karna anaknya beda-beda sifatnya to mas, jadi harus bisa ngikutin semua mas. 

 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 



Narasumber  : Upayanya ya kita harus bisa seimbang mas. Ya kan semisal anak yang ini suka 

mengitung dan yang lainnya suka membaca , maka ya harus di turutin semua, 

entah membaca dulu baru menhitung apa sebaliknya gitu mas. 

 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : Sarana prasarana, menurut saya pribadi  dengan harga yang ditawarkan segitu ya 

sudah cukup mas, kan hubungannya langsung ke administratornya aja 

 

Peneliti  : apakah pembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 

Narasumber  : Keluahan dari siswa? Gak ada sih mas. Malah ada yang yang mempercayakan 

anaknya sampai kelas 6 pdahal anaknya mualai masuk dari kelas 4. 

 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : Kalau maksimal sih belum mas. Kan belajar itu tidak boleh ada kata puasnya, 

harusnya selalu lebih-lebih, dan lebih. Kita harus terus gali-gali lagi semauanya 

agar lebih baik lagi 

 

Peneliti  : bagaimana caranya agar pembelajaran disini bisa maksimal? 

Narasumber : Ya kita berusaha semaksimal mungkin, yng bisa kita ajarkan ya 

kitamaksimalkan, dengan berbagai cara salah satunya ya selalu membuat kelas itu 



nyaman, dalam artian mereka suka sama kita dan tau apa yang kita ajarkan kan 

gitu. 

 

 

Intan aulia putri 

Smp 2 pleret bantul 

Alamat: Bawuran Segoroyoso Pleret Baantul 

Hasil wawancara bersama Intan Aulia Putri, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 2018 

jam 17.15-17.30 WIB 

 

 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 

Narasumber  : Playanannya sudah baik mas, gurunya pada sangat perhatian mas, trus 

kalo jelasin pelajarannya tu sampe semua bisa paham mas 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : kalo kendalanya apa ya? Anu itu maas, kendalanya ruangannya kan agak 

kecil trus berdekatanan dengan ruang kelas lain, jadi pas kalo sama ada 

pelajaran yang berlangsung jadi kurang bisa fokus mas 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 



Narasumber : kalo pihak bimbelnya karena mungkin masih terbatas ya mas, jadi 

maklum aja  

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo sarana prasananya sudah lengkap mas menurut saya. Ada perpus 

toilet musola dan ruang tunggu mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo kekurangannya tu mas, Susananya mungkin mas, kan kalo pas sore 

agak panas disini. Kalo pas malem enak mas 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : dulu kan bingung mas, mau cari bimbel dimana? Karena ini yang paling 

deket ya coba dulu mas disini. 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : kalo keunggulan dan kelemannya gak begitu tahu mas, kalo dari 

pelajarannya kan kalo bimbel lain mungkin hanya materi-materi yang 

diUNkan saja mas, kalo disini semua bisa dibimbingkan mas, mungkin itu 

Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  :ngak mas, malah bersyukur mas, dapat bimbel yang deket dan juga bagus 

mas.  

 Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 



Narasumber  : banyak mas, yang jalas apa yang saya kurang pahami disekolah bisa saya 

tanyakan semua disini mas. 

 

 

Khoirul fitiayani 

Alamat: Semunten jatimulyo dlingo 

Orang tua wali dari Nada fadhila nugraha 

Tempat bimbel equinox 17 juli 2018 pukul 16.00 WIB  

 

Peneliti :  Apa biaya yang dikeluarkan ibu, sebanding dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : Gimana ya mas, kalo aku pribadi yang terpenting pendidikannya anak mas, 

kalau biayanya sih gak terlalu dilihat yang terpenting pendidikan anak mas. 

Peneliti  : Kalau dengan lembaga yang lain lebih murah? Atau.. 

Narasumber  : ya lebih murah sisni ya mas 

Peneliti : Kenapa ibu memilihkan dan mengijinkan anak ibu untuk ikut belajar disini, 

tidak di bimbel lain? 

Narasumber  : Dekat, terus hasilnya cukup memuaskan 

Peneliti  : Apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah memenuhi? 

Narasumber  : Kalau aku pribadi sudahh yamas, kalau masalah ruang kurang dikit mas 



Peneliti  : Apakah pelayan di bimbel ini sudah baik mbak? 

Narasumber  : Sudah puas, sudah mas 

Peneliti  : Adakah keluhan apa gitu mbak? 

Narasumber  : Keluahan apa ya mas, ya paling jam masuknya mas, kalau sore ginikan biasanya 

di desa ada TPA mas, jadi yap pinter-pinteran atur jadwal mas,  kalau bimbel 

disini kan seminngu 3 kali masuknya mas, jadi kalau sore masuk di bimbel 

malamnya stelah magrib ngaji sendiri ,Keluhan Kalau keluhan anaaknya gak ada 

ada mas, semuanya udah baik, gurunya juga baik-baik kog semua. 

 

Zidny luayi 

Administrator bimbel Equinox 

Hasil wawancara bersama Zidny Luayi, Administrator Bimbel Equinox pada tanggal 22 juli 

2019 jam 13.30-14.30 WIB 

 

Peneliti  : apakah bimbel Eqquinox memiliki strategi pemasaran? 

Narasumber  : kalo untuk strategi pemasarannya baru sekedar menyebar brosur, membuat iklan 

di media sosial, fokusnya masih di media soasial mas. 

Peneliti  : bagaimana equinox mengatasi pesrsaingan dari lembaga lain yang sejenis? 

Narasumber  : cara megatsi persaingan samapai sejauh ini belum ada mas, paling yang 

dilalukan Equinox dengan promosinya digencar aja. 



Peneliti  : bagaimana grafik peminat setiap tahunnya ? 

Narasumber  : kalo grafik setiap tahunnya kadang naik kadang turun mas, tahun kemaren ada 

penurunan mas, mulai tahun ini baru ada kenaikan. 

Peneliti   bagaimana pihak equinox menjaga kualitas pendidikannya? 

Narasumber  : untuk menjaga kualitas mungkin dengan cara menyaring guru/tentor dengan 

mengedepankan skillnya mas, kalau yang lain dengan meningkatkan sarana 

prasarana 

Peneliti  : apa ciri khas pembelajaran yang ada Equinox ? 

Narasumber  : ciri khasnya mungkin kita memberikan pendampingan disemua mata pelajaran 

yang ada mas, jadi setiap siswa dapat membawa masalah pembelajaran di 

sekolahnya yang belum bisa untuk di bimbingkan disini 

Peneliti  : apakah ada jaminan sukses ikut bimbingan belajar disini? 

Narasumber  : ada mas, misalnya jaminan kalau tidak naik kelas/ lulus UN uang kembali secara 

utuh. 

Peneliti  : apa saja kendala yang suka muncul dalam proses pemasaran? 

Narasumber  : itu mas gak ada yang bagian kusur buat promosi seperti nyebarin brosur, padahal 

banayak pihak dari sekolah-sekolah yang mendukung untuk diajak bekerja sama, 

tapi ya itu mas. kalo yang di media sosial itu kendalanya mungkin jangkauanya 

masih kurang luas mas. 

Peneliti  : upaya upaya pa saja yang dilakukan Equinox untuk meningkatkan pasarnya? 



Narasumber  : ya munkin dengan meloby sekolah-sekolah dekat sini mas, kan kemarin 

tanggapan dari sekolahnya kan positif, jadi besok mau mencoba untuk meloby 

banyak sekolah lagi. 

Peneliti  : adakah faktor yang menghambat mengimplementasikan strategi pembelajaran? 

Narasumber  : SDMnya gak ada yang khusus ngurusin pemasaran mas, jadi kurang bisa fokus 

aja mas, kan disini saya menjadi administrator sekaligus bagian pemasarannya 

mas. 

Peneliti : apakah nanti mungkin ditambahkan SDM khusus untuk bagian pemasarannya 

mbk? 

Narasumber  : ya mungkin bisa mas, kalu bimbel ini sudah besar, jadi biar fokus di bidang 

masing-masing. 

Peneliti  : mengapa strategi pemasaran bisa berhasil? 

Narasumber  : sejauh ini berhasil apa belummnya masih kurang yakin mas, kalau yang lewat 

sosmed kan bisa di lihat ada follbacknya langsung, kalo yang lain kurang paham 

mas, ini juga grafik peminatnya masih naik turun mas. 

  

 

Peneliti  : setiap produk jasa layanan pasti memiliki kelibihan dan kekurangan, apa saja 

kelebihan dan kekurangan equinox ini mbak? 



Narasumber  : kelebihannya kalo dari segi pembayarannya dapat dicicil tiap bulan mas, kalo 

kekurangannya harganya ya masih terlalu murah mas, jadi sulit untuk dinaikkan 

dari dulu. 

Peneliti  : secara jasanya mbak..? 

Narasumber 

tau e mas, tapi kalau kekurangannya dalam pembelajaran semisalnya ada tentor 

yang enggak masuk, ya sempat kosong mas.dan juga kadang tidak ada tentor yang 

menggantikan. Kalo kelebihannya kurang tau e mas. 

Peneliti : saat ini apa yang menjadi ancaman bagi produk equinox mbak? 

Narasumber   

Peneliti  : apa keunggulan equinox di banding bimbel lain?  

Narasumber  : mungkin murahnya itu mas.. 

Peneliti  : apa yang menjadi ciri khas produk equinox dengan lembaga lain yang memiliki 

system yang sama 

Narasumber  mas? 

Peneliti  : dalam pembelajarannya mbak? 

Narasumber  

Peneliti  : mengenai sistemnya atau yang lain gitu mbak? 

Narasumber : kalo disini semisal regular itu pembelajarannya tidak satu materi khusus yang di 

bimbingkan tapi sesuai dengan  anak-anaknya, kalau pingin Tanya apa gitu ya, 



yang dibimigkan itu. Kelas privat juga gak khusus untuk yang UN saja, tapi apa 

yang kurang paham disekolah bisa ditanyakan disini mas. Jadi nurut sama 

anak2nya. 

Peneliti  : pernahkah ada murid-murid bimbel atau orang tua wali yang mengeluh terhadap 

pelayanan equinox yang ditawarkan tidak sesuai hasil yang didapatkan? 

Narasumber  : ehm, protes disini gitu, mungkin gini mas kalau semisal ada kelas yang 

digabung, kelas satu di gabung ma kelas dua pas gak ada gurunya, itu kadang ada 

orang tuanya siswa mengeluh, ada pas saat digabung. 

Peneliti  :bagaimana tanggapan pihak lembaga sini mengenai itu mbak? 

Narasumber 

tapi kadang kalo siswanya tidak lebih dari 5 dikelas ya digabung akhirnya. 

 

 

Nada fadhila nugraha 

Smp 1 Dlingo bantul 

Alamat:  temuwuh Dlingo Bantul  

Hasil wawancara bersama Nada Fadhila Nugraha, peserta didik jenjang SMP pada tanggal 19 juli 

2018 jam 17.00-17.12 WIB 

 

Peneliti  : Bagaimana pelayanan jasa pendidikan di Equinox? 



Narasumber  : Kalo pelayanan disini baik mas, orang2nya baik-baik dan perhatian mas. 

Kadang juga sering curhat mas sama guru-gurunya bukan soal masalah 

pelajaran saja. Kalo masalah pelajaran sudah baik mas pelayanannya. 

Peneliti   : Apakah ada kendala saat proses bimbingan berlangsung? 

Narasumber  : Ehm, kendalanya sih kayaknya gak ada mas. Seneng kog saya belajar 

disini 

Peneliti   : Apa yang dilakukan pihak Equinox untuk mengatasi kendala tersebut? 

Peneliti   : Bagaimana sarana prasarana yang ada di bimbel ini? 

Narasumber  : Srana prasarananya sudah baik sih mas, tapi kalo pas masuk sore tu 

kadang terasa panas di ruang kelas, ma agak berisik kendaraan di depan 

mas. 

Peneliti   : Apa saja kekurangan dari sarana prasarana di bimbel ini? 

Narasumber  : Mungkin ac ya mas,hhee. Ma itu parkirannya mas sempit, kadang harus 

parkir di seberang jalan kalo pas penuh 

Peneliti  : Apa yang membuat anda memutuskan untuk ikut bimbingan disini tidak 

di bimbel lain? 

Narasumber  : Ngikut temen mas, katanya bagus gitu. Dan deket juga dari rumah mas 

Peneliti   : Apa keunggulan dan kelemahan di bimbel ini? 

Narasumber  : Keunggulannya..? kurang tau e mas, mungkin dah banyak yang mencoba 

dan bilang bagus gitu mas. 



Peneliti   : Apakah anda merasa kecewa setelah mengikuti bimbel ini? 

Narasumber  : Ya tidak to mas, seneng kog belajar disini 

Peneliti   : Apakah ada manfaat bagi anda selama megikuti bimbel ini? 

Narasumber  : Manfaatnya ya banyak mas. Kadang kalo disekolahkan banyak pelajaran 

yang kurang saya pahami, jadi disini saya minta guru disini untuk 

menjelaskan agar bisa paham mas. 

 

Narasumber : umi salamah 

Tempat : rumah ibu umi salamah 

Status  : orang tua wali dari muhammad nouval 

Hasil wawancara bersama Umi Salamah, orang tua wali dari Muhammad Nouval pada 

tanggal 5 juli 2018 jam 17.05-17.20 WIB. 

 

 

Peneliti  : apakah pelayanan bimbel Equinox ini sudah dirasa cukup baik? 

Narasumber  : kalau dari segi pelayanan pembelajaran sudah baik, selain pelayan siswa gak tau 

Peneliti  : kenapa ibu memilihkan atau mengijinkan anak ibuk untuk belajar di bimbel ini? 

Narasumber : ingin anak lebih lebih giat dalam belajar, biasanya di rumahkan susah, kalau 

disuruh  belajar sendiri, kadang-kadang saya repot tidak sempat ngajari anak. 



Peneliti  : kenapa ibu memilih bimbel ini , tidak di bimbel lain? 

Narasumber  : lebih dekat dari rumah..! 

Peneliti  : apakah sarana prasarana di bimbel ini sudah baik? 

Narasumber  : saya kira sudah. 

Peneiti  : apakah biaya yang dikeluarkan ibu, itu sudah sebanding dengan pelayan yang 

ditawarkan bimbel? 

Narasumber  : kalau dibandingkan dengan yang lain, sama sih perbandingan dengan bimbel 

yang lain masalah biaya sama. 

Peneliti  : kalau perbandingan dengan pelayanan yang ditawarkan? 

Narasumber  : maksudnya memuaskan enggak gitu? 

Peneliti  : iya. Kalau dengan biaya segitu sudah pantas atau belum? 

Narassumber  

memuaskanlah. 

Peneliti  : tapi nanti kalau biayanya ditambahkan gimana? 

Narasumber  : yang penting hasilnya memuaskan. 

 

 

Vicky hidantikarnillah 

Tentor 



Tanggerang banten 

Hasil wawancara dengan vicky hidrantikanillan di Bimbel equinox pada tanggal 5 juli 

2018 jam 17.05-17.20 WIB. 

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  -kadang siswa itu masih ada, kadang kalau kita mengajar itu 

,memang guru itu disuruhnya harus   kreatif  ya, ya kadang kalau idenya guru itu 

ngak kreatif jadi idenya tidak bisa membangun siswa itu, jadi harus sesuai 

keadaanya itu kaya apa, bagaimana cara  guru itu membawa harus sesuai dengan 

siswa, kendalanya tu disitu, kalu siswa nakal itu bukan kendala, memang semua 

siswa itu nakal, gitu. 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 

Narasumber  : ya gimana caranya , kita kaya harus bikin game-game kecil entah nyayi entah 

apa gitu yang kreatif yang bisa bikin siswa itu enggak ngantuklah, dengan 

bercerita atau apapun gitu. Kadangkan kalau siswa diceritain tentang ini, siswa 

jadi pingin tahudan tertarik gitu, jadi dalam pembelajaran itu diutamakan adalah 

mood siswa dulu, bukan pelajaran 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : sarana prasaranya ya udah sih ,karan memang bimbel itu lebih kepada adanya 

spidol, trus apa namanya papan tulis, trus ada kipas angina biar gak panas, juga 



harus ada mejanya ya udah banyak, ya dah lumayan mas. Yang agak mengganggu 

Cuma suara kendaraan motor yang agak menganggu karna deket jalan 

Peneliti  : tapi sudah memenuhi 

Narasumber  : ya udah tapi gak perlu seperti bimbel yang sudah besar, kalo di bimbel ini sudah 

memenuhi sih 

Peneliti  : apakah oembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 

Narasumber  : saya yang ngajar gitu 

Peneliti  : iya , emmbak 

Narasumber  : kalo saya belum 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : ya itu tadi, kalo kita gak maksimal gitu lebih kaya siswanya tadi enggak betah 

atau minta ganti gitu, ya nanti itu kalau misalnya saya abis ngajar siswa biasanya 

Tanya apa gitu pada orang tuanya, nanti saya cek anaknya gimana mau minta 

lanjut atau enggak, ya kaya gitu, atau Tanya saya marah-marah atau enggak, ya 

jadi ada fedbacknya dari ibunya , biar saya bisa berubah. 

 

Yuni riawati S.Pd. 

Alamat: Selopamioro imogiri bantul  

Status: Tentor bimbel Equinox 



Hasil wawancara bersama Yuni Riawati S, tentor bimbel Equinox pada tanggal 18 juli 2018 jam 

16.00-16.15 WIB  

 

Peneliti :apa saja kendala dalam proser pembelajaran terhadap siswa ? 

Narasumber  : Muridnya gak niat belajar, biasanyakan yang niat memasukkan anaknya ke 

bimbel kan orang tuanya tapi anaknya sendiri kurang niat belajar mas. Jadi agak 

susah mas mengajar disini, perlu ide-ide khusus untuk membuat anaknya giat 

belajar 

 

Peneliti  : apa upaya yang anda lakukan untuk menanggulangi hal-hal tersebut? 

Narasuamber  : Untuk menanggulanginya pakai metode yang gak begitu tegang, misalnya 

nyantai dulu setelah penjelasan materi, lalu di kerjakan bareng-bareng, gak 

langsung nyuruh ngerjain sendiri-sendir 

Peneliti : apakah sarana prasarana sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran? 

Narasumber  : Sarana prasarana disini, kalau materi bawa sendiri,kalau untuk soal-soal latihan 

download-download sendiri, disinikan banyak buku-buku tapi baru, jadi harus 

nyari-nyari sendiri jugaKalau bangunan dan prasaran lain sudah mencukupi mas, 

cukuplah pokoknya. 

 

Peneliti  : apakah pembeljaran di bimbel ini sudah maksimal mbk? 



Narasumber  : Ehm, maksimal mas.  Kalau untuk kelas 4 udah masimal mas, tapi untuk kelas 6 

karena materinya banyak dan pembelajarannya hanya 3 kali dalam seminggu 

dengan waktu 90 menit tatapmuka kayaknya masih kurang Kalau masalah materi 

pelajaran yang tidak terjadwal, kalo di kelasku terjadwal mas, jadi tiap hari senin 

khusus untuk matematika, jadi biar bisa fokus pada pembelajaran yang 

berlangsung, kalo untuk hari rabu dan jumat baru fokus untuk tematik. 

 

 

Peneliti :bagaimanakah cara agar pembelajaran di bimbel ini sudah maksimal 

Narasumber  : Yang penting harus ada kerjasamanya mas, semuanya mulai dari rumah dan 

disini, siswanya harus kondusif saat pelajaran. Yang terpenting harus bisa 

mengontrol siswa apa ada yang celelekan, harus bisa di control agar bisa kondusif 

dan tidak menganggu yang lain. 
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SURAT KETERANGAN BEBAS NILAI E 

 



 

LAMPIRAN VIII 



SERTIFIKAT PLP 1
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SERTIFIKAT PLP KKN 
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SERTIFIKAT ICT 
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SERTIFIKAT IKLA 

 

LAMPIRAN XII 



SERTIFIKAT TOEC 
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SERTIFIKAT SOSPEM 
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LAMPIRAN XVI 
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5. Fakultas    : Tarbiyah dan Keguruan 
6. Agama    : Islam 
7. Alamat di Yogyakarta  : Jati, wonokromo, Pleret, Bantul 
8. Pendidikan   : Sarjana 
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Pekerjaan : petani 
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 Yogyakarta, 20 April 2019 
Yang membuat 

 
 
 

Chussen  
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